BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Suatu ajaran ataupun doktrin tidak akan berkemipkadidak ada
yang meyakini dan mengamalkan, begitu juga dengama Islam. Sebagai
suatu ajaran, agama Islam memerlukan manusia yensgda meyakini dan
mengamalkan ajaran mulia yang terkandung di dalamByri keyakinan
itulah, maka ajaran yang terkandung dalam agamamligberlu untuk
disebarkan kepada seluruh umat manusia. Dari Bitataincul istilah
dakwah yang dapat diartikan sebagai upaya untukgaj@k seseorang
untuk menuju jalan kebaikan sesuai dengan yangkidiydoenar, yaitu
Islam.

Dalam agama Islam, Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhadr8AW.
merupakan sumber rujukan utama dalam menjalandiéphan. Didalamnya
termuat tuntunan-tuntunan beserta aturan-aturag farus dilakukan agar
manusia dalam kehidupannya selalu dicintai oleaP ABWT. Ajaran-ajaran
yang termuat baik tersurat maupun tersirat dalatu&esumber itulah yang
nantinya akan disampaikan kepada seluruh umat naamaslam Al-Qur'an

surat Al-Imron surat 104 dijelaskan tentang pehritardakwah.
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yaaguf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang ngya
beruntung.(Yayasan Penyelenggara/ Penafsir Al-Quran Depatem
Agama RI,1989)

Ayat tersebut menyeru agar semua umat Islam untelakukan
dakwah, dan mereka digolongkan pada orang-orang karuntung. Dari
situ dapat dipahami bahwa dakwah merupakan suaifiteesk yang sangat
penting dalam agama Islam. Dengan dakwah Islam tddpetahui,
dihayati, dan diamalkan oleh manusia dari gendmgjenerasi berikutnya.
Dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis metasjvujudnya
masyarakat yang harmonis dan bahagia (Moh. Ali A2004: 55).

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW.dakwah islamiah telah
dilakukan supaya agama Islam dapat tersiar danrdédeoleh semua umat
manusia. Tentusaja dalam dakwahnya, Nabi Muhammall.@enjumpai
manusia dari berbagai suku bangsa serta karakigy lyaragam sehingga
memerlukan cara dan trik yang berbeda dalam meagh&dum yang satu
dengan kaum yang lainnya.

Sampai saat ini, proses dakwah telah melewati rdasasejarah
yang sangat panjang. Rentang masa dan sejarah jtateg menuntut para
jur dakwah untuk selalu melakukan inovasi dalam ehathkwahnya. Hal

tersebut berbanding lurus dengan perjalanan zapwa,pikir dan budaya

manusia yang selalu berkembang. Supaya dakwah ¢Em@anayang



disampaikan dapat selalu diterima dalam segala zameka dakwah
dengan seluruh aspeknya harus selalu berkembaag pul

Selain harus sanggup menawarkan suatu model ideal d
kehidupan yang dicita-citakan, dakwah juga dituntutuk tetap responsif
terhadap berbagai perubahan yang terjadi sebaifpat alari interaksi antara
kehidupan umat manusia di satu pihak dan tuntutrkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di pihak lain. Oleh kargn, dakwah harus
mampu memerankan dirinya sebagai suatu model patatek
multidimensional, sehingga tetap relevan dalam dgabperubahan tempat
dan zaman (Asep Saeful M, & Agus AS, 2003: 16-F&jalan dengan itu,
Alvin Tofler mengungkapkan bahwa umat manusia k&tah dan sedang
memasuki gelombang peradaban ketiflae( Third Waveyaitu gelombang
era informasi, setelah sebelumnya melalui era paradan industri
(Ahmad Y. Samantho, 2002: 63).

Merunut dari berbagai keterangan di atas, maka tddpanpai
berbagai model dan media dakwah pada zaman iniw8lakidak hanya
disampaikan disampaikan di atas podium saja, m&ain sudah
berkembang dengan sedemikian rupa. Dakwah dapaituddin melalui
berbagai media baik cetak, elektronik, digital gang lainnya. Dapat kita
jumpai setiap harinya media cetak, elektronik sdiggal menemani setiap
keseharian kita. Model dakwah menggunakan berbagaia itulah yang
sekarang dianggap dapat menjadi varian baru dadgakembangan dakwah.

Hamzah Ya'qub membagi media dakwah menjadi limaamac

yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual dan lakikKMoh. Ali Aziz, 2004:



120). Dakwah melalui lisan dapat dilakukan secaag$ung melalui
podium-podium yang disediakan jama’ah pengajiankwda melalui
lukisan dapat dilakukan didalam galeri-galeri pamerdakwah melalui
tulisan dapat dilakukan di berbagai media cetak Karan, buletin, majalah
dil. Sedangkan untuk dakwah dengan model audicavidapat dilakukan
melalui media-media elektronik, seperti televian dgin sebagainya.

Dalam penelitian ini, model dakwah yang akan pénehalisis
adalah model dakwah melalui tulisan atau yang bidiseabut dengan
dakwah bil golam Lebih spesifik lagi, jenis media yang akan diaigl
adalah majalah dengan berbagai macam rubrik yasedidikan. Namun
untuk lebih terfokusnya pembahasan, peneliti hangagambil salah satu
rubrik yang peneliti anggap tepat. Selanjutnya geanalisis yang akan
peneliti gunakan adalah analisis isi.

Peneliti menganggap media cetak alawah bil golanyang saat
ini mempunyai keunggulan dibandingkan dengan jemsipun media-me
dia dakwah yang lain. Yang menarik dari media cei@d&lah sifatnya yang
awet dan detail karena dicetak missal dan biasatgtam rubrik itu
disediakan space yang cukup lebar. Keunggulanaldatah khalayak yang
menjadi objeknya bersifat aktif, tidak pasif sep&dlau mereka diterpa
media radio, televisi dan film (Onong Uchjana Effgn2003:303). Selain
kelebihan-kelebihan tersebut, media cetak juga tddmbkumentasikan,
dikaji ulang dan dihimpun untuk kepentingan pengessm serta dijadikan

bukti otentik yang bernilai tinggi (Onong Uchjantdady, 2003: 314).



Bukan tanpa alasan mengapa peneliti memilih majalatikir’
sebagai objek penelitian. Hal tersebut didukung holbéeberapa
pertimbanganPertamamajalah “Dzikir” mempunyai pembaca dengan skup
nasional karena majalah itu tidak dikomersilkarglamkan diberikan
secara cuma-cuma sesuai permintaeduakarena majalah “Dzikir”
merupakan salah satu produk dari Majlis Dzikir SBMurussalam” yang
langsung dibina oleh DR. H. Susilo Bambang YudhoyoWA yang
notabene adalah Presiden Republik Indonesia. samlutama itulah yang
paling menguatkan peneliti untuk menggunakan miajélxzikir’ sebagai
objek penelitian.

Untuk mengkerucutkan pembahasan supaya lebih tesfaan
mendalam, maka peneliti mengambil salah satu rufanig akan digunakan
sebagai objek analisis, yaitu rubrik “Jendela Ha®ubrik ini menarik
untuk dianalisis karena langsung diisi oleh tulig&mbina Majlis Dzikir
SBY “Nurussalam” yaitu DR. H. Susilo Bambang Yudbong, MA dan
sekaligus sebagai orang nomor satu di Republik nadgia ini. Sebagai
pemimpin suatu negara maka beliau mempunyai pexag sangat strategis
dalam berdakwah dan menyampaikan pemikiran-pemilbediau terhadap
seluruh rakyat Indonesia.

Dari uraian dan berbagai penjelasan di atas makaelipe
menggunakan judul “Pesan Dakwah Dalam Majalah DZknalisis Isi
Rubrik "Jendela Hati" Majalah Dzikir Periode2008gbagai judul

penelitian. Yang menjadi objek penelitian adalahbiu“Jendela Hati”



1.2

13.

dalam Majalah “Dzikir” periode 2008. Dan pisau asial yang digunakan

adalah jenis analisis isi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mataapalahan
yang dikaji adalah: Pesan dakwah apa saja yangpatdialam tulisan DR.
H. Susilo Bambang Yudoyono, MA dalam rubrik "Jemadelati" Majalah

Dzikir Periode 20087

Tujuan dan Manfaat Penélitian
1.3.1. Tujuan Pen€litian
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pesan dakwah
dalam tulisan DR. H. Susilo Bambang Yudoyono, MAadarubrik
"Jendela Hati" Majalah Dzikir Periode2008.
1.3.2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pergelas
tentang pesan dakwah yang terdapat dalam rubriidé&la Hati"
Majalah Dzikir Periode2008.

b. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan media n{asgalah)
serta bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya

C. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk semua

kalangan yang tertarik memperdalam bidang penerbita



1.4. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang reledangan
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu itaga lain:

Penelitian yang dilakukan Siti Rochmatin (2010) ghen judul
penelitian,Pesan Dakwah Dalam Media Cetak Tabloid Modis (Asmslisi
Rubrik Profil Edisi 22 Januari — 27 April 2009Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakadh pbrik profil
tabloid modis edisi 22 Januari — 27 April 2009 dasgaimana pesan
dakwah pada rubrik profil disampaikan.

Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Urkkiumemperoleh data
yang akan dianalisis, peneliti menggunakan metdekemwasi, interview,
dan dokumentasi. Kesimpulan yang diperoleh darejigsm tersebut adalah
bahwa pesan dakwah yang disajikan dalam rubrikfilPfGabloid Modis
edisi 22 Januari — 27 April secara umum merupakanesentasi dari nilai-
nilai atau norma-norma yang terkandung dalam ajagama Islam. Hal itu
didasari oleh adanya materi atau isi yang terdapém rubrik “profil”
yang secara tidak langsung telah menceritakanngmeoblematika hidup
di masyarakat dengan menggunakan pendekatan (ke#ggamaan) yang
disarikan dari sumber-sumber hukum agama Islam.

Dalam penelitian ini, proses penyampaian pesan dakpada
rubrik "Profil" tabloid Modis adalah sebagai betiky(1) Menyiarkan
informasi. Ini adalah fungsi pertama dan utama, lgra membutuhkan
informasi tentang berbagai peristiwa, gagasanygmkdan perkataan orang

lain. (2) Mendidik. Pers (media cetak) memuat &risyfang mengandung



pengetahuan dalam bentuk artikel, tajuk rencanatackersambung, dan
sebagainya. Secammplisit berita juga berfungsi memberikan pendidikan.
(3) Menghibur. Agar tidak tegang dengan beritatheberat(hard news)
pers memberikan karikatur, kisah-kisah dan sebggai@) Mempengaruhi
fungsi inilah yang membuat pers memiliki kekuatasdr dalam kehidupan
masyarakat. Mempengaruhi. Fungsi inilah yang memipgas memiliki
kekuatan besar dalam kehidupan masyarakat persametdk) membentuk
opini publik, mempengaruhi sikap dan tingkah lakasgarakat Untuk lebih
jelasnya pada rubrik profil ini menyampaikan supgsan dakwah yang
secara tidak langsung di gambarkan (ceritakan) béderapa tokoh-tokoh
senior baik itu dari kalangan artis, menteri, pevaina, desainer, dan
sebagainya yang mengalami kesuksesan dalam mearkal@rnya dengan
tetap memegang prinsip kejalan Allah SWT. Terdaigat hal pokok yang
disampaikan, yaitu masalah keimanan (agidah), mlasdtelslaman
(syariah), dan masalah budi pekerti (akhlaqul kahn

Penelitian yang dilakukan oleh Syaikhuna Ahmad (@0Odalam
penelitianya yang berjuduinalisa Freming Terhadap Pemberitaan Insiden
Monas Di Majalah Tempo Edisi 9-15 Juni 2008 dan &l Sabili Edisi
No.25 th XV 26 Juni 2008enelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontruksi pesan terhadap pemberitaan insiden Mpada majalah Tempo
dan majalah Sabili.

Dari hasil penelitian ini, majalah Tempo tidak matigan aktivitas
AKKBB dengan persoalan Ahmadiyah, dan Tempo mengegailaku

kekerasan. Sedangkan frem yang dibangun majalaii §dhlah kegiatan



yang dilakukan AKKBB adalah sebagai bentuk dukungarhadap
Ahmadiyah oleh karena itu Sabili mendukung bahwaktiada kekerasan
yang dilakukan oleh FPI untuk membela agamanya.

Penelitian Ahmad Nurruddin (2005) yang berjuédmberitaaan
Aktivitas Aliansi Gerakan Anti Gerakan Pemurtad&GAP) di Majalah
Tempo Edisi 5-11 September 200Balam penelitian ini, Peneliti
menggunakan analisis isi teun van dijk, dimanai tew dikenal dengan
kognisi sosial.dalam analisis isi ada tiga elemangydigunakan untuk
menganalisis sebauah teks berita, diantaranyasen#éks, analisis sosial,
dan kognisi sosial. Penelitian tersebut menunjukKaahwa Tempo tidak
bisa lepas dari keberpihakan dan upaya penulisatabmeh wartawann

majalah tempo tidak menghasilkan sifatancing.

15. SistematikaPenulisan
Untuk pembahasan dalam penelitian ini, akan diganakstematika
sebagai berikut:
BAB | : Bab ini merupakan pendahuluan yang afligadikan sebagai
acuan langkah dalam penulisan skripsi ini. Bab herisi

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusaalaha



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka serta
sistematika penulisan.

Pada bab ini berisi tentang tinjauansfaka dan kerangka
teoritik yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bamgy pertama
yaitu pengertian dakwah, sub bab kedua membah&nten
majalah sebagai media dakwah dan sub bab yangaketig
adalah tentang analisis isi.

Bab ini berisi tentang metodeologi piian yang
digunakan. Meliputi, jenis penelitian, sumber datknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan devinisi
konseptual.

Pada bab ini berisi tentang gambaran mrajalah Dzikir,
penyajian data dan analisis isi rubrik "Jendelai™Hagjalah
"Dzikir” periode 2008.

Penutup yang berisi kesimpulan, saramsaan penutup.



